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ABSTRAK 
Self-harm pada dewasa muda dapat mempengaruhi kemampuan kognitif, kinerja, dan hubungan 
interpersonal. Self-harm  menjadi salah satu tren dan isu keperawatan jiwa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui korelasi self-harm dengan depresi pada dewasa muda. Metode yang digunakan yaitu 
kuatitatif cross-sectional dengan analitik observational. Peneliti membagikan link google form melalui 
komunitas depresi di facebook. Sebanyak 130 orang dewasa muda melalui teknik snowball sampling 
berpartisipasi dalam penelitian ini dan mengisi link. Kuesioner yang digunakan Self Harm Inventory 
(SHI) dan Beck-Depression Inventory-II (BDI-II). Analisa data yang dilakukan dengan menggunakan 
Pearson product moment. Hasil studi  diperoleh adanya korelasi yang signifikan antara self-harm 
dengan depresi (p< 0,00). Arah korelasi yaitu positif dan berkekuatan korelasi dalam kriteria sedang (r 
= 0,761).  
 
Kata kunci: depresi; dewasa muda; self-harm 
 
SELF-HARM AND DEPRESSION IN YOUNG ADULTS 
 
ABSTRACT 
Self-harm in young adults can affect cognitive abilities, performance, and interpersonal relationships. 
Self-harm is becoming one of the trends and issues of psychiatric nursing. The aims determine the 
correlation between self-harm and depression in young adults. The purpose of this study was to 
determine the correlation of self-harm with depression in young adults. The method used quantitative 
cross-sectional with analytical observational. Research share googles form link via community 
depression in Facebook. Totally 130 young adults with snowball sampling technic were participating 
apply complete the link. The questionnaires were used the Self-Harm Inventory (SHI) and Beck-
Depression Inventory-II (BDI-II). Data analysis was used Pearson product-moment. The results of this 
study found that there was a significant correlation between self-harm and depression (p<0,05). The 
direction of the correlation was positive and the correlation strength was in moderate criteria (r = 
0,761). 
 
Keywords: depression; self-harm; young adults 
 
PENDAHULUAN 
Prevalensi depresi meningkat pada usia dewasa muda yang dipengaruhi sosial demografik 
(Motjabai, Olfson & Han, 2016), dan sosial ekonomi (Winkler, 2020). Depresi dapat 
mempengaruhi kemampuan kognitif, kinerja dan hubungan interpersonal (Choi, 2019). 
Gejala depresi yang seringkali tidak disadari (Choi, 2019) dan membuat Quality of Live 
(QOL) menjadi rendah (Ma, 2020) sampai akhirnya muncul pikiran untuk bunuh diri. Orang 
yang lebih muda memiliki peningkatan depresi yang signifikan dibandingkan orang tua 
(Maulida, 2020; Kim, 2019). Penyesuaian kehidupan sosial pada perkembangan dewasa 
muda dipengaruhi oleh minat terhadap penampilan, lambang kedewasaan, status, uang, dan 
agama. Selain itu, dewasa muda sangat dibatasi oleh tekanan pekerjaan dan keluarga dapat 
mengakibatkan krisis sosial dengan membatasi diri dari kelompok sosial (Hurlock, 1997). 
Upaya menangani depresi dilakukan mekanisme koping untuk mengatasi stres dalam 
kehidupan (Yulianto, 2019). 
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Menyakiti diri sendiri atau self-harm menjadi salah satu fenomena kesehatan jiwa sebagai 
mekanisme koping maladaptif melalui penggunaan rasa sakit fisik untuk mengatasi tekanan 
emosional (Woodley, 2020). Perilaku self-harm adalah tindakan menyakiti diri menggunakan 
segala cara dengan atau tidak diikuti keinginan untuk bunuh diri (NICE, 2011). Hal ini 
merupakan mekanisme koping yang tidak baik, namun beberapa dewasa muda menjadikan 
self-harm cara objektif dan mampu mengakibatkan kecanduan untuk melakukannya kembali 
(Faried, 2018). Self-harm menjadi satu dari lima penyebab utama kematian dalam kondisi 
medis akut di Inggris. Prevalensi self-harm adalah sekitar 2,7% pada populasi umum dan 
meningkat 22% pada sampel perawatan primer (Woodley, 2020). Berdasarkan survey 
YouGov Omnibus diketahui dewasa muda yang pernah melakukan self-harm 45% dan 7% 
diantaranya sering melakukan self-harm (Kim, 2019), dengan frekuensi paling sering 2-5 kali 
(Verenisa, 2021). Dampak yang perlu diperhatikan dalam kejadian self-harm non fatal yaitu 
cenderung mengulangi tindakan sebesar (17,1%). Dewasa muda terus mengalami 
peningkatan intensitas sejak pertama kali melakukan self-harm (Olfson, 2018). Insiden 
kejadian bunuh diri sangat berisiko 37-131 kali lebih besar dibandingkan populasi umum 
(Geulayov, 2019). 
 
Studi pendahuluan kepada 20 dewasa muda yang dilakukan dalam komunitas introvert 
facebook didapatkan hasil 90% pernah dan sedang mengalami depresi, dan penyebab 
terjadinya depresi paling banyak yaitu masalah dalam keluarga (20%), dan penyebab lainnya 
(30%). Hasil studi pendahuluan tersebut diketahui 80% memiliki keinginan menyakiti diri 
sendiri, dengan jenis melukai diri terbanyak memukul diri sendiri (35%), dan responden yang 
melakukan lebih dari satu tindakan self-harm (40%). Asuhan keperawatan jiwa pada 
komunitas bersifat dinamis mengikuti permasalahan yang ditemukan di masyarakat. Salah 
satu kondisi yang menjadi fokus dari perawat jiwa komunitas adalah perilaku self-harm 
(ANA, 2014). Depresi merupakan salah satu kondisi yang termasuk dalam the global burden 
of deases (The Global of Deases Study 2017). Di Indonesia asuhan keperawatan jiwa pada 
lingkup gangguan jiwa, psikososial, dan komunitas. Prinsip keperawatan jiwa komunitas 
memberikan pelayanan komprehensif, holistik, paripurna yang terfokus pada masyarakat 
yang rentan terhadap stres yang meningkatkan resiko mengalami masalah kesehatan jiwa, dan 
tahap rehabilitasi bertujuan untuk mencegah kekambuhan (Keliat, 2011). Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui korelasi self-harm dengan depresi pada dewasa muda.  
 
METODE 
Sampel pada penelitian ini yaitu responden dewasa muda melalui media sosial seperti 
facebook, instagram, dan whatsapp  dalam rentang usia 18 – 40 tahun, dan bersedia 
mengikuti penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan rancangan penelitian 
korelasional dengan metode Analitik Observasional menggunakan desain cross sectional 
menggunakan alat ukur berupa kuesioner online yang terdiri dari kuesioner Self-Harm 
Inventory Versi Indonesia untuk mengukur self-harm dilakukan uji validitas menggunakan 
Index Validitas Aiken (IVA) dengan hasil berkisar 0,83-0,97 (Kusumadewi, 2019) dan uji 
reabilitas 0,740. Kuesioner Beck Depression Inventory-II untuk mengukur depresi dengan 
hasil uji validitas cronbach’s alpa >0,60 Hendi Ginting (2013) dan reabilitas 0,759.  Peneliti 
telah melakukan uji reliabilitas didapatan hasil pengukuran yang telah dilakukan dengan 
besar nilai pada kuesioner Self-Harm Inventory yaitu 0,759. Reabilitas kuesioner didapatkan 
nilai Cronbach Alpha > 0,60, sehingga kedua instrument dikatakan reliabel. 
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Prosedur pengambilan data dilakukan melalui google form kemudian menggunggah link 
google form pada berbagai media sosial seperti facebook, instagram, dan whatsapp untuk 
diakses oleh dewasa muda yang sesuai dengan kriteria inklusi. Pengolahan data terdiri dari 
beberapa tahap yaitu, data edit dilakukan untuk pengecekan dan perbaikan isian kuesioner. 
Pengkodean yaitu kuesioner yang sudah diedit kemudian dilakukan peng “kodean” proses ini 
dilakukan saat peneliti membuat pertanyaan pada google form dengan jawaban diberikan 
kode atau angka. Pemprosesan data ini sudah dilakukan oleh responden selesai mengirim dan 
data yang sudah diterima kemudian diperiksa kembali untuk memastikan tidak ada kesalahan 
kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya  untuk kemudian diperbaiki dan dipindahkan ke 
aplikasi komputerisasi sesuai data yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian.  Teknik 
analisa data univariat mengunakan tendensi sentral,rata-ratadan simpangan baku. Teknik 




Distribusi frekueni, persentase, rata-rata dan simpangan baku data demografi pada   
dewasa muda (n=130) 
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Hasil penelitian didapatkan data bahwa rata-rata usia 23,13 tahun dengan    standar deviasi 
4,87. Lebih dari setengah responden merupakan  perempuan (n=78, 60%) dan tinggal 
bersama orang tua (n=85, 65,4%). Kurang dari setengah responden merupakan mahasiswa 
(n=63, 48,5%). 
Tabel 2 
Rata-rata self-harm dan depresi pada responden (n=130) 
Variabel Mean Standar Deviasi Min Max 
Self-harm 6,05 4,81 0 18 
Depresi 19,58 14,15 0 54 
 
Hasil penelitian didapatkan rata-rata skor self-harm sebesaar 6,05 (SD: 4,81) dan depresi 
sebesar 19,58 (SD: 14,15). Nilai maksimal self-harm sebesar 18 dan untuk depresi 54 skor. 
Jadi, rata-rata responden memiliki resiko yang rendah melakukan self-harm dan depresi. 
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Distribusi mean dan standar deviasi  self-harm pada dewasa muda (n=130) 
 
Hasil penelitian didapatkan data rata-rata nilai responden dengan self-harm berat sebesar 
0,85 (SD: 1,02). Nilai maksimal sebesar 4 sehingga rata-rata resonden memiliki risiko kecil 
melakukan tindakan self-harm berat. 
 
Tabel 4. 
Korelasi self-harm dengan depresi pada dewasa muda (n=130) 
 r p-value 




Hasil penelitian didapatkan data bahwa ada korelasi yang signifikan antara self-harm dengan 
depresi (p< 0,05). Arah korelasi yaitu positif dan berkekuatan korelasi dalam kriteria sedang 
(r = 0,761). Artinya, jika skor self-harm meningkat maka skor depresi juga meningkat.  
 
PEMBAHASAN  
Karakteristik, rerata self harm dan depresi  
Hasil penelitian ini didapatkan data bahwa lebih dari setengah responden adalah perempuan. 
Hasil penelitian sesuai dengan O’connor (2018). Perbedaan kedua penelitian kemungkinan 
disebabkan populasi pada penelitian saat ini mayoritas berjenis kelamin perempuan 
sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada masyarakat umum di Skotlandia. Perbedaan 
ini kemungkinan karena adanya level of need, yakni jika suatu informasi yang ingin diketahui 
memiliki nilai kebutuhan yang tinggi, maka akan dicari dengan rinci dan lengkap (Prijana, 
2015). Pada pola penggunaan internet perempuan lebih berminat untuk chatting dan terkait 
dengan pembelajaran, sedangkan laki-laki lebih berminat membaca berita online, penggunaan 
bersifat teknis dan hiburan (Wahid, 2005).  
 
Hasil penelitian ini didapatkan data lebih dari setengahnya (65,4%) yaitu 85 responden 
tinggal bersama orangtuanya. Hal ini sama dengan hasil penelitian O’connor (2018). 
Kesaamaan kedua penelitian ini kemungkinan karena dewasa muda memerlukan adaptasi 
dengan permasalahan hidup dan menguasai situasi dari waktu ke waktu serta memerlukan 
contoh perilaku seseorang yang dianggap dewasa (Hurlock, 1997). Hasil penelitian 
didapatkan bahwa rata-rata responden memiliki resiko yang rendah untuk melakukan self-
harm. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian - penelitian sebelumnya (Chamberlain, 
2017; Olfson, 2018; O’connor, 2018). Tingkat self-harm pada dewasa muda lebih rendah 
dibandingkan pada remaja. Dewasa muda lebih mungkin melakukan self-harm saat 
terdiagnosis depresi, gangguan penggunaan zat, gangguan kepribadian dan terdiagnosis 
ADHD dalam 180 hari sebelum melakukan self-harm (Olfson, 2018). Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata usia diawal dewasa muda lebih tinggi untuk 
melakukan self-harm dan lebih rendah pada usia yang lebih tua (O’connor, 2018). 
KlasifikasiSelf-Harm Mean SD Min Max 
Ringan 1,81 1,53 0 5 
Berat 0,85 1,02 0 4 
Tidak Langsung 1,58 1,41 0 4 
Risiko 0,62 1,02 0 5 
Kognisi 1,19 1,00 0 3 
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Hasil penelitian ini melaporkan bahwa rata – rata responden memiliki resiko depresi yang 
rendah.Trend saat ini terjadi peningkatan yang signifikan pada depesi, kecemasan, self-harm 
dan uaya bunuh diri lebih banyak pada anak perempuan dan dewasa muda. (Twenge, 2020). 
Persamaan ini kemungkinan berhubungan dengan semakin tinggi pendidikan, maka risiko 
depresi semakin rendah.Kedudukan sosial yang lebih rendah dibandingkan orang lain 
diterjemahkan menjadi negatif dalam mekanisme psikososial yang berdampak pada depresi 
(Wetherall, 2019). Hasil penelitian didapatkan rata-rata responden memiliki risiko rendah 
melakukan tindakan self-harm berat. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya 
(Joanne, 2021). Beberapa tindakan self-harm berat di dalam kuesioner yaitu percobaan bunuh 
diri, membakar diri dan overdosis (Kusumadewi, 2019). Bahaya bunuh diri terjadi setelah 
peristiwa self-harm dengan metode kekerasan (Olfson, 2018). Hasil analisa kuisioner self 
harm didapatkan bahwa responden lebih banyak menjawab “Tidak” pada item overdosis 
(9,2%) dan tindakan membakar diri dengan sengaja (5,4%).  
 
Korelasi Self-Harm dan Depresi  
Hasil penelitian didapatkan data bahwa ada korelasi yang signifikan antara self-harm dengan 
depresi. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya (Zielinski, 2017). Risiko 
tindakan self-harm dapat dipengaruhi oleh kognisi dan suasana hati yang rendah terhadap 
depresi. Kehilangan minat dan kesenangan dapat meningkatkan utilitas yang dirasakan dari 
self-harm (Zielinski, 2017). Depresi diawali dari persepsi yang negatif terhadap stressor, 
kemudian muncul fase akumulasi stressor yang memperburuk keadaan dengan melukai diri 
dan bunuh diri (Hart, 2017). Berdasarkan teori depresi merupakan kemarahan yang ditujukan 
kepada diri sendiri, sehingga orang dengan depresi berisiko mencederai diri sendiri atau self-
harm (Stuart, 2013). Selain itu prevalensi Self harm bisa sulit ditentukan karena biasanya 
merupakan perilaku rahasia dan tersembunyi. Namun ada hubungan antara self harm dengan 
keinginan bunuh diri pada klien depresi (Harris,  Beese,& Moore, 2019). Pekerjaan sebagai 
mahasiswa juga berhubungan dengan munculnya gejala depresi. Hasil penelitian terhadap 
1700 mahasiswa yang berusia 18-29 tahun menunjukkan bahwa 31.3% mengalami gangguan 
tidur dan 6.54 kali lebih berat saat mengalami depresi (Becker, et. al2018). Seseorang 
melakukan self-harm untuk mengurangi ketegangan, merasa lebih tenang dari penolakan 
yang mengakibatkan ketidaknyamanan (Faried, 2018). Hasil penelitian lain mendukung hasil 
penelitian ini bahwa self-harm membuat perasaan lebih baik,dijelaskan bahwa partisipan 
dalam penelitian tersebut merasa lega atau terlepas dari emosi atau pikiran negative setelah 
melakukan self-harm (Arinda, 2021). 
 
SIMPULAN  
Hasil penelitian bahwa rata-rata responden memiliki resiko yang rendah melakukan self-harm 
dan risiko mengalami depresi. Hasil penelitian rata-rata respondenmemiliki risiko kecil 
melakukan tindakan self-harm berat. Hasil penelitian didapatkan data bahwa ada korelasi 
yang signifikan antara self-harm dengan depresi (p< 0,05). Jika skor self-harm meningkat 
maka skor depresi juga meningkat.  
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